BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

1. Jiwa yang damai menurut Jalaluddin Rumi dalam syairnya pada kitab
Fihi Ma Fihi di antaranya ketika seseorang menyadari bahwa dirinya
lebih dari sekedar tubuh fisik atau pikiran yang terbatas, untuk menyadari
bahwa diri kita lebih dari sekedar tubuh fisik atau pikiran terbatas, kita
perlu melalui proses kesadaran diri mendalam, yang mana keasadaran
diri yang mendalam adalah keadaan di mana seseorang sepenuhnya sadar
dan memahami hakikat dirinya, bukan hanya sebagai tubuh atau pikiran,
tetapi sebagai kesadaran yang lebih luas dan lebih dalam.

2. Buku Matsnawi Jalaluddin Rumi memberikan penjelasan bahwasan cara
mendapatkan kedamaian jiwa di dalam syair Rumi itu yakni dengan cara
mengendalikan hawa nafsu duniawi, hati-hati fatamorgana, kenali diri
dan kenali Tuhan, cintai Tuhanmu, pentingnya intropeksi diri dan
mencari kebenaran di dalam diri sendiri, keseimbangan spiritual dan
duniawi, dan selalu bersyukur yang terpenting tujuannya Allah semata.

3. Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada masa sekarang kontrbusi
yang bisa kita lakukan berdasarkan bacaan dari buku Fihi Ma Fihi dan
Matsnawi dengan cara kembali kepada ajaran agama dan membawa nilai-

nilai spiritual dalam kehidupan agar merasakan ketenengan dalam jiwa.
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5.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kedamaian Jiwa Menurut
Jalaluddin Rumi dalam Perspektif Hermeneutik, diharapkan pembaca dapat
memperdalam pemahaman mereka dengan mencari referensi tambahan dan
membaca lebih banyak buku terkait. Hal ini penting untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep kedamaian jiwa,
khususnya yang dijelaskan dalam skripsi ini. Untuk peneliti selanjutnya,
disarankan agar lebih mendalami topik Kedamaian Jiwa menurut Jalaluddin
Rumi. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna dan
memiliki berbagai kekurangan, sehingga kritik dan saran dari pembaca yang

telah membaca skripsi ini sangat diharapkan.
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